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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif 

lebih mengutamakan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penafsiran 

kuantitatif yang kokoh (Hikamat,2011,h.41). Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang terarah dan memfokuskan pada data untuk dapat digeneralisasikan 

sehingga dapat membuat generalisasi terhadap populasi yang diteliti. Oleh karena 

itu, penelitian menggunakan populasi atau sampel tertentu sehingga analisis data 

dapat dilakukan dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Pendekatan kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat diramal dan 

realitas sosial objektif dapat diukur. sebab itu, penggunaan penelitian kuantitatif 

dengan instrumen yang valid dan reliabel serta analisis statistik yang sesuai dan 

sempurna membuat hasil penelitian yang dicapai tidak menyimpang dari kondisi 

yang sesungguhnya. Hal itu ditopang oleh pemilihan masalah, identifikasi masalah 

pembatasan dan perumusan masalah yang seksama, dan dilakukan bersamaan 

dengan penetapan populasi dan sampel yang benar. 

Penelitian ini menggunakan sifat penelitian eksplanatif karena digunakan 

untuk mencari hubungan sebab akibat, untuk menjelaskan hubungan antar variabel 

sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat. Menurut Priyono (2016, h.38) penelitian 

eksplanatif dilakukan untuk menemukan penjelasan tentang mengapa suatu 

kejadian atau gejala terjadi. Hasil akhir dari penelitiannya adalah gambaran 

mengenai sebab akibat.  
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Adapun hubungan variabel terhadap objek yang diteliti bersifat sebab dan 

akibat, sehingga pada suatu penelitian terdapat variabel independen dan dependen. 

Dalam penelitian ini variabel independenya adalah konten media sosial  sedangkan 

variabel dependen adalah keputusan berkunjung dan variabel intervening adalah 

citra merek. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

karena penelitian ini bersifat objektif, singular serta memiliki jarak dengan objek 

yang akan diteliti. Hal ini dilakukan agar tidak ada misinterprestasi.  

3.2 Metode Penelitian  

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah survei. Penelitian 

ini merupakan penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

penelitian. Kuesioner merupakan lembaran yang berisi beberapa pernyataan dengan 

struktur yang baku. Dalam pelaksanaan survei, kondisi penelitian tidak dapat 

dimanipulasi (Priyono, 2016,h.53). Tujuan dari metode survei adalah agar 

memperoleh responden yang dapat memberikan informasi mengenai topik 

permasalahan yang akan diteliti serta dianggap mewakili populasi yang akan 

diteliti. Seluruh pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dibuat berdasarkan 

variabel penelitian yang kemudian diturunkan menjadi dimensi dan indikator. 

Setelah jawaban dari daftar pernyataan yang diisi oleh responden terpenuhi. 

Langkah selanjutnya dilakukan olah data yang didapat menggunakan aplikasi SPSS 

versi 25, sehingga menghasilkan penelitian dan simpulan. 

3.3 Populasindan Sampel  

3.3.1 Populasi 

 Populasi adalah seluruh kelompok orang, peristiwa atau benda yang 

menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti. Menurut Priyono dalam 
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buku metode penelitian kuantitatif. Populasi ialah suatu konsep yang 

berhubungan erat dengan sampel, populasi artinya holistik gejala/satuan 

yang ingin diteliti. Sementara itu, sampel merupakan bagian dari 

populasi yang ingin diteliti. Oleh sebab itu, sampel wajib ditinjau 

menjadi suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu 

sendiri. 

Populasi tidak saja orang, namun juga seperti organisasi, binatang, 

hasil karya manusia, dan benda-benda alam yang lain. Pengertian 

populasi yang lebih mendalam dikatakan populasi bukan saja jumlah 

yang terdapat pada subjek yang ingin diteliti, akan tetapi juga meliputi 

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek tersebut. 

Sebuah populasi dengan jumlah individu tertentu dinamakan finit 

sedangkan jumlah individu dalam kelompok tidak mempunyai jumlah 

tetap atau jumlahnya tak terhingga disebut populasi infnit. 

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah followers 

Instagram Starbucks Indonesia. Sebanyak 1,1 juta followers pada 

tanggal 1 Mei 2010.  

3.3.2 Sampel 

 Sampel artinya suatu bagian dari populasi. Sedangkan sampling 

adalah suatu proses menentukan sebagian asal unsur populasi yang 

jumlahnya mencukupi secara statistik sehingga dengan mempelajari 

sampel serta memahami ciri karakteristiknya (ciri-cirinya) akan 

diketahui informasi tentang keadaan populasi.(Martadiputra, 2012) . 
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 Teknik sampling adalah cara untuk mengetahui berapa sampel dan 

pemilihan calon anggota sampel, agar setiap sampel yang terpilih dalam 

penelitian dapat mewakili populasinya (representatif) baik dari aspek 

jumlah maupun dari aspek karakteristik yang dimiliki 

populasi.(Martadiputra, 2012) . 

 Pada penelitian ini menggunakan metode penarikan sample non 

probalitas dengan teknik penarikan menggunakan purposive sampling. 

Dengan menentukan kriteria khusus terhadap sampel terutama orang-

orang yang dianggap mengetahui tentang objek yang diteliti. 

 Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah  

1) Pria dan Wanita 

2) Usia 15 – 40 Tahun 

3) Mengikuti akun Instagram Starbucks Indonesia  

4) Belum pernah mengunjungi Starbucks Indonesia  

 Dalam menentukan jumlah sampling, penelitian ini menggunakan 

rumus Slovin dengan menggunakan tingkat presisi sebesar 90 

% dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. 

N =  
𝑁

𝑛(𝑑)2 +  1
 

Keterangan:  

N = jumlah populasi  

n = sampel  

d² = presisi  

Berdasarkan data yang diperoleh, maka penelitian ini memerlukan 

sampel sebanyak: 
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N =  
1.100.000

1.100.000(0.10)2 +  1
 

 

N =  
1.100.000

11.001
 

N = 99.9909 

Dibulatkan menjadi 100, maka jumlah sample yang akan diteliti 

adalah sebanyak 100 orang. 

3.4  Operasionalisasi Variabel 

 Variabel penelitian adalah suatu konsep atau konstruk yang akan dipelajari 

untuk diambil kesimpulannya sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya dari kegiatan penelitian (Hendriyadi, 2015, h.90). 

Variabel wajib dijabarkan secara operasional agar memudahkan guna menentukan 

hubungan antar variabel serta pengukurannya. Tanpa definisi operasional variabel, 

akan sulit dalam menemukan dan menentukan pengukuran hubungan antar variabel 

yang masih bersifat konsep. 

a) Variabel Independen (X) 

Apabila terdapat dua buah variabel yang saling berhubungan, 

sedangkan bentuk hubunganya menentukan perubahan satu sama 

lain atau memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel 

lain.(Ansori, 2020, h.62). Variabel X pada penelitian ini adalah 

konten media sosial. 

b) Variabel Dependen (Y) 

Merupakan kebalikan dari variabel independent yaitu merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat.(Ansori, 2020, 

h.62). Variabel Y pada penelitian ini adalah minat berkunjung. 
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c) Variabel Moderator (Z) 

Variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

variabel dependen dan independent.(Ansori, 2020, h.63). Variabel Z 

pada penelitian ini adalah citra merek. 

 

 

 

. 
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Konsep 

Variabel Dimensi Sub Variabel Indikator No Pernyataan Kuesioner 

 

 

 

 

 

Konten 

Media Sosial 

(Solis, 2010 )  

 

 

 

 

 

 

Clear 

(Solis, 2010 ) 

 

    

 

 

 

 

 

Jelas 

 

1. 

Penulisan caption mengenai produk 

yang 

diunggah dalam akun Instagram 

@starbucksindonesia jelas 

Caption  2. 

Penulisan caption mengenai promosi 

yang 

diunggah dalam akun Instagram 

@starbucksindonesia  jelas 

 
 

 
3. 

Penulisan caption mengenai produk 

yang diunggah dalam akun Instagram 

@starbucksindonesia sederhana 

 

Sederhana 

4. 

Penulisan caption mengenai promosi 

yang diunggah dalam akun Instagram 

@starbucksindonesia  sederhana 

 

 

 

Foto 

 

 

 
5. 

Foto mengenai produk yang diunggah 

oleh akun Instagram 

@starbucksindonesia jelas 

 

Jelas 

6. 

Foto mengenai promosi yang 

diunggah oleh akun Instagram 

@starbucksindonesia jelas 
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Insta Story 

 

7. 

Insta story  mengenai produk yang 

diunggah oleh akun Instagram 

@starbucksindonesia  jelas . 

 

 

8. 

Insta story mengenai promosi yang 

diunggah oleh akun Instagram 

@starbucksindonesia  jelas . 

 

 

 
 

 

 

 

 

Ringkas 

9. 

Penulisan caption mengenai produk di 

akun Instagram 

@starbucksindonesia  ringkas. 

  Caption  

10. 

Penulisan caption mengenai promosi 

di akun Instagram 

@starbucksindonesia  ringkas. 

 Concise 

(Solis, 2010 ) 

 
Foto Mudah ditangkap 11. 

Foto di akun Instagram 

@starbucksindonesia  menunjukkan 

Starbucks Indonesia 

sebagai produk food and beverage 

 

 

  

 12. 

Insta story  mengenai produk yang 

diunggah oleh akun Instagram 

@starbucksindonesia ringkas. 

  Insta Story Ringkas 

13. 

Insta story  mengenai promosi yang 

diunggah oleh akun Instagram 

@starbucksindonesia ringkas. 
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Concrete 

(Solis, 2010 ) 

 

 

 

Informasi terbaru 

14. 

Penulisan caption mengenai produk di 

akun 

Instagram @starbucksindonesia  

selalu up to date. 

  

Caption  15. 

Penulisan caption mengenai promosi 

di akun 

Instagram @starbucksindonesia  

selalu up to date. 

  

 

 

 

 

 16. 

Penulisan caption mengenai produk di 

akun Instagram @starbucksindonesia  

dapat dipercaya.. 

   Dapat dipercaya 

17. 

Penulisan caption mengenai promosi 

di akun Instagram 

@starbucksindonesia  dapat 

dipercaya.. 

  

 

 

18. 

Foto mengenai produk di akun 

Instagram @starbucksindonesia  

selalu up to date. 

  Foto Informasi terbaru 

19. 

Foto mengenai promosi di akun 

Instagram @starbucksindonesia  

selalu up to date. 

   

 

Insta Story 

 

20. 

Insta story yang diunggah oleh akun 

Instagram @starbucksindonesia  

mengenai produk selalu up to date. 

    

21. 

Insta story yang diunggah oleh akun 

Instagram @starbucksindonesia  

mengenai promosi selalu up to date. 
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Correct 

(Solis, 2010 ) 

  

 

 

Tidak ada 

kesalahan 

(benar). 

22. 

Penulisan caption mengenai produk di 

akun Instagram @starbucksindonesia  

tidak mengalami salah ejaan, tata 

bahasa, dan menggunakan bahasa 

Indonesia yang benar. 

  

Caption  23. 

Penulisan caption mengenai promosi 

di akun Instagram 

@starbucksindonesia  tidak 

mengalami salah ejaan, tata bahasa, 

dan menggunakan bahasa Indonesia 

yang benar. 

    

 

 

Tidak ambigu 

24. 

Penulisan caption mengenai produk di 

akun Instagram @starbucksindonesia  

tidak ambigu 

   

 25. 

Penulisan caption mengenai promosi 

di akun Instagram 

@starbucksindonesia  tidak ambigu 

  

 

Coherent 

(Solis, 2010 ) 

 

 

 

Caption 

 

 

Logis   

26. 

Penulisan caption mengenai produk di 

akun Instagram @starbucksindonesia  

masuk akal. 

 

 

 

 

 

 

27.. 

 

Penulisan caption mengenai promosi 

di akun Instagram 

@starbucksindonesia  masuk akal. 
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Menarik  

28. 

Penulisan caption mengenai produk di 

akun Instagram @starbucksindonesia  

menarik. 

 

 

 

 29. 

Penulisan caption mengenai promosi 

di akun Instagram 

@starbucksindonesia  menarik. 

 

 

  

 

 

Logis 

30. 

Foto mengenai produk di akun 

Instagram @starbucksindonesia  

masuk akal. 

 

 

 

 

 

Foto 

 31. 

Foto mengenai promosi di akun 

Instagram @starbucksindonesia  

masuk akal. 

 

 

 

Menarik  32. 

Foto mengenai produk di akun 

Instagram @starbucksindonesia  

menarik. 

 

 

 

 33. 

Foto mengenai promosi di akun 

Instagram @starbucksindonesia  

menarik. 
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Logis 

34. 

Insta story yang diunggah oleh akun 

Instagram @starbucksindonesia  

mengenai  produk masuk akal. 

 

 

 

 

 

Insta Story 

 35. 

Insta story yang diunggah oleh akun 

Instagram @starbucksindonesia  

mengenai promosi masuk akal. 

 

 

  

 

 

Menarik  

36. 

Insta story yang diunggah oleh akun 

Instagram @starbucksindonesia  

mengenai produk menarik. 

 

 

 

 37. 

Insta story yang diunggah oleh akun 

Instagram @starbucksindonesia  

mengenai promosi menarik. 

  

 

Complete 

(Solis, 2010 ) 

 

 

 

Caption 

 

 

   38. 

Penulisan caption mengenai produk di 

akun 

Instagram @starbucksindonesia  

informatif 

  

 

 

 

 

 39. 

Penulisan caption mengenai promosi 

di akun Instagram 

@starbucksindonesia  informatif 
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Foto 

 40. 

Foto mengenai produk di akun 

Instagram @starbucksindonesia  

informatif. 

 

 

 

Informatif 41. 

Foto mengenai promosi di akun 

Instagram @starbucksindonesia  

informatif. 

 

 

 

 42. 

Insta story yang diunggah oleh akun 

Instagram @starbucksindonesia  

mengenai produk informatif 

 

 

Insta Story  

 43. 

Insta story yang diunggah oleh akun 

Instagram @starbucksindonesia  

mengenai promosi informatif 

 
Courteous 

(Solis, 2010 ) 

 

 

 

Caption  

Bahasa yang 

sopan 
44. 

Penulisan caption mengenai produk di 

akun Instagram @starbucksindonesia  

menggunakan bahasa yang sopan 

  

 

 45. 

Penulisan caption mengenai promosi 

di akun Instagram 

@starbucksindonesia  menggunakan 

bahasa yang sopan 

Variabel Dimensi 
Definisi 

Indikator  Pernyataan 
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46. 

Saya mengetahui warna hijau sebagai 

atmosfer café yang digunakan identik 

dengan Starbucks Indonesia. 

(Premita, 2019)  

Brand Image  

(Keller, 2016) 

 

Strength 

(Keller, 2016) 

 

Tanda-tanda yang 

menggambarkan suatu produk 

atau jasa seperti logo, simbol 

dari merek yang bersangkutan. 

 

Brand Atributes 

(Keller, 2016) 

 

 

 

47. 

Saya mengetahui bentuk logo 

Starbucks Indonesia adalah putri 

duyung (Siren). 

(Premita, 2019) 

  

(Keller, 2016) 

 
 48. 

Saya mengetahui tagline dari 

Starbucks Indonesia “ your third 

place between home and work”. 

(Premita, 2019) 

  Penilaian yang positif yang 

dikatakan konsumen, atau 

nilai personal konsumen yang 

melekat pada atribut produk. 

(Keller, 2016) 

 

Brand Benefit 

(Keller, 2016) 

 

49. 

Saya merasa produk Starbucks 

Indonesia aman karena menggunakan 

bahan baku halal 

    

50. 

Starbucks Indonesia hadir di 

berbagai tempat seperti Mall atau 

Perkantoran. 

(Premita, 2019) 
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 Favorability 

(Keller, 2016) 

 

Sejauh mana produk atau jasa 

dibawakan oleh perusahaan 

bisa  memenuhi impian atau 

harapan konsumen yang 

menjadi target. 

(Keller, 2016) 

Desirability 

(Keller, 2016) 

51. 

Starbucks Coffee tidak hanya 

menjual minuman kopi, namun 

juga siganature menu ( Juice , 

Chocolate, Sandwich & Bakery)  

(Premita, 2019) 

  Sejauh mana merek produk 

yang dibawakan oleh 

perusahaan dapat disampaikan 

dengan baik kepada konsumen 

sasaran. 

(Keller, 2016) 

 

Deliverability 

(Keller, 2016) 

 

52. 

Menurut saya Starbucks Indonesia  

dapat dengan jelas 

mengkomunikasikan varian dari 

produknya  

   

 53. 

Saya mengetahui informasi yang 

menarik melalui akun Instagram 

Starbucks Indonesia  

(Premita, 2019) 

 

 

 

 54. 
Starbucks memiliki berbagai jenis 

minuman yang tidak dimiliki oleh 

coffee shop lain  

 Uniqness 

(Keller, 

2016) 

Produk harus memiliki 

karakteristik special seperti 

mempunyai keunikan serta 

menarik sehingga produk 

tersebut tidak mudah untuk 

ditiru oleh para 

produsen pesaing. 

(Keller, 2016) 

Unique selling 

point 

(Keller, 2016) 

55. 
Starbucks dilihat sebagai merek 

yang mewah berbeda dengan 

coffee shop lain  



64 
 

 

 

 

 56. 

Starbucks selalu mengeluarkan 

produk yang seasonal sesuai 

dengan tren ( Winter , Spring , 

Holiday ) 

 

 
 

 

 

Konsumen secara pasif 

mengungkapkan berbagai 

merek yang terkait dengan 

mereka sebelumnya.  

 57. 

Dari Instagram Starbucks Indonesia 

saya mengetahui berbagai macam 

program promosi yang 

diselenggarakan. 

Itention to Visit 

( Kotler : 

2017) 

Aware 

( Kotler : 2017) 

 

 

Kotler, Kartajaya, dan Huan 

dalam  Ayuningtyas, Dkk 

(2019) 

Aware  about 

Starbucks  Coffee 
58. 

Dari Instagram Starbucks Indonesia 

saya mengenal berbagai macam 

produk dari Starbucks Coffee.  

 

Appeal 

( Kotler : 2017) 

Konsumen mencari informasi 

dengan memproses pesan, 

menciptakan memoring jangka 

pendek atau panjang dan 

akhirnya tertarik pada merek. 

  

 Kotler, Kartajaya, dan Huan 

dalam  Ayuningtyas, Dkk 

(2019) 

Interest  about 

Starbucks  Coffee 
59. 

Saya tertarik mengunjungi 

Starbucks setelah melihat postingan 

produk pada  Instagram Starbucks 

Indonesia.  

 

 

 

 60. 

Saya tertarik mengunjungi 

Starbucks setelah melihat postingan 

promo pada  Instagram Starbucks 

Indonesia.   
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Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020.

 

 

 

Ask 

( Kotler : 2017) 

konsumen didorong oleh rasa 

penasaran, para konsumen 

secara aktif mencari 

isu lebih banyak perihal merek 

yang diminati dari teman-teman 

dan keluarga, dari media, 

dan/atau langsung dari 

perusahaan sendiri. 

 

Kotler, Kartajaya, dan Huan 

dalam  Ayuningtyas, Dkk 

(2019) 

 

 

 

 

Searching and 

collect 

information about 

Starbucks Coffee 

61. 

Saya mencari informasi  mengenai 

Starbucks pada Instagram 

Starbucks Indonesia. 

 

 

 

 62. 

Saya mencari informasi yang 

spesifik terhadap promosi online 

yang dilakukan Starbucks 

Indonesia.   
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  

  

 Data merupakan sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya 

serta masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data dapat berwujud suatu 

keadaan, gambar, bunyi, alfabet, nomor, matematika, bahasa ataupun simbol-

simbol lainya yang bisa digunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, objek, 

kejadian ataupun suatu konsep.(Hermawan, 2009, h.145) 

 Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian. 

Dalam penelitian kuantitatif umumnya data diperoleh melalui kuesioner, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner,  

3.5.1  DatanPrimer 

Data primer artinya data yang dikumpulkan secara langsung untuk 

menjawab persoalan atau tujuan penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai cara untuk 

mendapatkan data primer. Lalu kuesioner tersebut diolah menggunakan 

skala Likert, yang terdiri dari suatu pernyataan yang biasanya berskala dari 

4 sampai dengan 7 jenjang. Responden bisa setuju atau tidak terhadap 

pernyataan tersebut.. Kuesioner dibuat menggunakan Google form, yang 

penyebarannya dilakukan menggunakan fitur direct message terhadap 

followers Instagram Starbucks Indonesia.  
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Tabel 3.2 Tabel SkalanLikert 

Skala Bobot 

Sangat Tidak Setuju 1 

TidaknSetuju 2 

Setuju 3 

SangatnSetuju 4 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

3.5.2 DatanSekunder 

  Data sekunder artinya struktur data historis tentang variabel –

variabel yang sudah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. 

Sumber data sekunder dapat diperoleh dari dalam suatu perusahaan, berbagai 

internet website, perpustakaan umum maupun forum pendidikan serta 

membeli dari perusahaan – perusahaan yang memang mengkhususkan diri 

untuk menyajikan data sekunder dan lain lain (Hermawan, 2009, h.168). 

  Terdapat dua jenis data sekunder yaitu Internal dan Eksternal. Data 

sekunder internal adalah data yang didapatkan oleh perusahaan atau 

organisasi secara individual untuk keperluan akunting, laporan kegiatan dan 

marketing atau data konsumen, sedangkan data ekternal adalah data yang 

peroleh dari lembaga pemerintah seperti biro statistik, departemen 

perdagangan, dll.  

  Data sekunder yang terdapat dalam penelitian ini adalah informasi 

yang sudah terdapat di internet, jurnal–jurnal online, maupun artikel yang 

sesuai dengan penelitian ini, yang berguna sebagai pelengkap data primer.  
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3.6  Pengukuran Data  

Pada penelitian ini, pengukuran data menggunakan skala Likert. Pengolahan 

data akan dilakukan dengan menggunakan program berbasis komputer dari 

SPSS (Statistical Package for Social Science), yang diciptakan untuk 

menganalisis data statistik dalam penelitian. Jenis SPSS yang digunakan 

oleh peniliti adalah SPSS 25.0 for windows.  

3.6.1 UjinValiditas 

Uji validitas digunakan agar mengetahui seberapa banyak 

tingkat kevalidan dari sebuah instrument (kuesioner) yang 

digunakan dalam pengumpulan data yang didapat dengan cara 

mengkorelasi setiap skor variabel jawaban responden dengan total 

skor masing-masing variabel, selanjutnya hasil korelasi 

diperbandingkan dengan nilai kritis dengan taraf siginifikansi 0,05 

dan 0,01. Tinggi atau rendahnya validitas instrumen akan 

menunjukkan seberapa jauh data yang diperoleh tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 

3.6.1.1 Uji Instrumen Validitas Data Pre-Test 

Cara mengukur validitas instrument dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan alat bantu SPSS 25.0, data yang digunakan dalam 

menguji validitas dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner yang 

di sebar kepada 40 responden dari sampel yang telah ditentukan. Uji 

validitas pada penelitian ini menggunakan faktor analisis yang 

mempunyai keahlihan untuk mengetahui apakah variabel tersebut 
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memang berada di dimensinya. Peniliti melakukan uji validitas dengan 

faktor analisis Kaiser Meyer Olkin pada penelitian ini. Dasar indikator 

untuk dikatakan valid jika nilai KMO > 0.5 dengan signifikansi < 0.05 

yang artinya indikator variabel yang diuji dalam penelitian ini layak 

difaktor analisiskan 

Tabel 3.3 UjinValiditas Data Pre-TestnVariabel Konten Media 

Sosial  (X) 

  

 

 

 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020 

 

Dari tabel KMO didapatkan nilai KMO sebesar 0.790 yang 

berarti lebih besar dari 0.500 dan hasil Bartlett Test menunjukan 

nilai sig 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.050 yang berarti 

indikator variabel konten media sosial yang diuji dalam penelitian 

ini layak difaktor analisiskan dapat dikatakan valid, untuk variabel 

X atau variabel independen yaitu “konten media sosial”.  

  Tabel 3.4 UjinValiditas DatanPre-Test Variabel Minat Berkunjung 

(Y) 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 

Dari tabel KMO didapatkan nilai KMO sebesar 0.606 yang 

berarti lebih besar dari 0.500 dan hasil Bartlett Test menunjukan 
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nilai sig 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.050 yang berarti 

indikator variabel minat berkunjung yang diuji dalam penelitian ini 

layak difaktor analisiskan dapat dikatakan valid, untuk variabel Y 

atau variabel dependen yaitu “minat berkunjung”.  

  Tabel 3.5 UjinValiditas Data Pre-Test Variabel Citra Merek (Z). 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Dari tabel KMO didapatkan nilai KMO sebesar 0.555 yang 

berarti lebih besar dari 0.500 dan hasil Bartlett Test menunjukan 

nilai sig 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.050 yang berarti 

indikator variabel citra merek yang diuji dalam penelitian ini layak 

difaktor analisiskan dapat dikatakan valid, untuk variabel Z atau 

variabel mediator yaitu “citra merek”.  

3.6.2  Uji Reliabilitas  

  Menurut Sugiharto dan Situnjak (2006) dalam (Wahyuni, 

2014) menyatakan bahwa reliabilitas mengarah pada suatu 

pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian 

untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya 

sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap 

informasi yang sebenarnya dilapangan.  
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  Menurut Ghozali (2018, h.45) menyatakan bahwa reliabilitas 

adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari perubahan atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, 

daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas 

yang tinggi adalah pengukuran yang dapat membentuk data yang 

reliabel. 

  Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alat 

bantu SPSS 25.0 dengan koefensi Cronbach Alpha. Apabila nilai 

Cronbach Alpha dari satu variabel yang diteliti kurang dari 0,7 

maka variabel tersebut dikatakan tidak reliabel. Berikut adalah 

hasil Uji Reliabilitas.  

3.6.2.1 Uji Instrumen Reliabilitas Data Pre-Test 

Tabel 3.6 Uji Relibilitas DatanPre-Test Variabel Konten Media Sosial 

(X). 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel reliability statistic, didapatkan hasil 

Cronbach Alpha untuk variabel X adalah 0.934. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel tersebut dapat digunakan atau mewakili pemikiran 

responden, yang memiliki hasil reliabel.  
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Tabel 3.7 Uji Relibilitas DatanPre-Test Variabel Minat Berkunjung (Y). 

 

 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel reliability statistic, didapatkan hasil 

Cronbach Alpha untuk variabel Y adalah 0.718. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel tersebut dapat digunakan atau mewakili pemikiran 

responden, yang memiliki hasil reliabel.  

Tabel 3.8 Uji Relibilitas DatanPre-Test Variabel Citra Merek  (Z). 

 

 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 Berdasarkan tabel reliability statistic, didapatkan hasil 

Cronbach Alpha untuk variabel Z adalah 0.738. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel tersebut dapat digunakan atau mewakili pemikiran 

responden, yang memiliki hasil reliabel.  

3.7      TekniknAnalisis Data 

 
3.7.1 Uji Korelasi  

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan linear 

antara dua variabel (Ghozali, 2018, h.95). Untuk mengetahui hubungan 

antara variabel yang satu dengan variabel lainnya, menggunakan analisis 

Korelasi Peason Product Moment (PPM). Uji korelasi dilakukan dengan 
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software SPSS 25 dengan dasar pengambilan keputusan: Jika nilai 

probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai signifikansi (0,05 ≤ 

Sig), maka Ho diterima, dan artinya tidak signifikan. Sedangkan jika nilai 

probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai signifikansi (0,05 ≥ 

Sig), maka Ho ditolak, dan artinya signifikan.(Marsella , 2019. H.74) 

3.7.2 Uji AnalisisnJalur (Path Analysis) 

Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode analisis jalur 

untuk menganalisis variabel mediator yang ada di dalamnya. Analisis jalur 

adalah perluasan dari analisis regresi linier berganda, di mana fungsinya 

adalah untuk menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel 

(Ghozali, 2018, h.245) 

Gambar 3.1 Diagram Analisis Jalur Pengaruh Konten Media Sosial 

terhadap Minat Berkunjung yang Dimediasi oleh Citra Merek. 

 

 
 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020. 

 

Dari diagram analisis jalur di atas, tanda panah menunjukkan 

hubungan antar variabel. Maka didapatkan persamaan sebagai berikut: 

 

Yci = p2 + e1 

Ymb = p1 + p3 + e2 
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Keterangan: 

 

Yci    : Citra Merek 

 

Ymb  : Minat Berkunjung 

 

p1      : Koefisien jalur Konten Media Sosial dan Minat Berkunjung 

 

p2      : Koefisien jalur Konten Media Sosial dan Citra Merek 

p3      : Koefisien jalur Citra Merek dan Minat Berkunjung 

e1      : Residual Citra Merek 

e2       : Residual Minat Berkunjung


